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SUMMARY

RISNAWATI SITORUS PANE. Management of Agricultural Equipment and
Machinery in the Development of Rice Farming in Ogan llir Regency, South Sumatera
Province (Supervised by HASBI and TRI TUNGGAL).

This study aims to determine the growth and development of Farm
Machinery Management Service in the study area to get its optimal goals to fulfill
the conditions of the Service Units sourced from the regulations of the minister of
agriculture. The study was conducted in Ogan Ilir Regency, South Sumatra
Province from September to November 2019. The research method used in this
study was survey method. Data collected in this research were primary data and
secondary data. The parameters observed in this study were the availability of the
number of equipment, the rental price of farm machinery, the operational
performance of the Farm Machinery Service Business, Farm Machinery
Management Service system development problems, and Farm Machinery
Management Service system development strategies.

The results of this study were the management of Farm Machinery
Management Service in the swamp area of Ogan Ilir Regency, South Sumatra
Province, which still needs to be improved. Compared with the Minister of
Agriculture Regulation No. 25 year of 2008, the Farm Machinery Management
Service was still necessary improving both organizational structure, economic,
technical skill and training of human resources. The development of the Farm
Machinery Management Service system was intended to support the achievement
of agricultural mechanization goals that help farmers achieve increased
production. And the existence of Farm Machinery Management Service plays an
important role in overcoming the needs of agricultural machinery to cultivate
land, irrigation, harvesting and post-harvesting.

Farm Machinery Management Service in the study area was still classified
as a beginner because the management carried out was not optimal, farmers'
income based on the calculation of the cost of rice production was Rp.
20.200.000/ha per planting season. BCR combine harvester and 2-wheel tractors
are 2.87 and 1.40 and the business was considered profitable.

Keywords : Farm Machinery Management Service, tools rental, swamp area,
agricultural mechanization



RINGKASAN

RISNAWATI SITORUS PANE. Manajemen Kelembagaan Alat dan Mesin
Pertanian Dalam Kegiatan Pengembangan Usahatani Padi di Kabupaten Ogan Ilir
Provinsi Sumatera Selatan (Dibimbing oleh HASBI and TRI TUNGGAL).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penumbuhan dan pengembangan
UPJA di daerah penelitian untuk mencapai tujuan optimalnya dengan
membandingkan kondisi Usaha Pelayanan Jasa yang bersumber dari peraturan
menteri pertanian. Penelitian dilaksankan di Kabupaten Ogan Ilir Provinsi
Sumatera Selatan pada bulan September sampai dengan bulan November 2019.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan data
sekunder. Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu ketersediaan jumlah
alat, harga sewa alsintan, kinerja operasional Usaha Pelayanan Jasa Alsintan,
masalah pengembangan sistem UPJA, dan strategi pengembangan sistem UPJA.

Hasil dari penelitian ini adalah pengelolaan UPJA di wilayah rawa lebak
Kabupaten Ogan |Ilir Provinsi Sumatera Selatan masih perlu dilakukan
pengembangkan lebih baik lagi. Berdasarkan perbandingan Peraturan Menteri
Pertanian No 25 tahun 2008, untuk mengembangkan UPJA perlu dilakukan
perbaikan baik dari segi struktur organisasi, ekonomi, teknis, dan pelatihan-
pelatihan terhadap anggota pengurus UPJA. Pengembangan sistem UPJA
ditujukan untuk mendukung pencapaian tujuan mekanisasi pertanian yang
membantu petani mencapai peningkatan produksi. Dan keberadaan UPJA
berperan penting dalam mengatasi kebutuhan alsintan untuk mengolah lahan,
pengairan, panen dan pasca panen.

UPJA di daerah kajian masih tergolong pemula dikarenakan manajemen
yang dilaksanakan belum maksimal, pendapatan petani berdasarkan perhitungan
biaya produksi padi sebesar Rp. 20.200.000,-/ha per musim tanam. BCR combine
harvester dan traktor roda 2 berturut-turut adalah sebesar 2,87 dan 1,40 sehingga
usaha dianggap memberi keuntungan.

Kata Kunci : UPJA, sewa alat, rawa lebak, mekanisasi pertanian
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagai negara agraris, Indonesia merupakan negara yang sebagian besar
penduduknya memiliki mata pencaharian sebagai seorang petani dan
menempatkan pembangunan pertanian menjadi sangat penting untuk kebutuhan
pangan, pakan dan industri dalam negeri yang cenderung meningkat seiring
dengan pertambahan jumlah penduduk di tiap tahunnya (Ratmini dan Herwenita,
2014).

Pertanian di Indonesia masih menjadi harapan dan tumpuan kehidupan dan
usaha bagi sebagian masyarakatnya. Oleh karena itu, untuk memenuhi ketahanan
pangan nasional dan swasembada pangan, pemerintah telah merumuskan berbagai
kebijakan dan program pembangunan berkaitan dengan bidang pertanian.
Berbagai kebijakan dirancang oleh pemerintah antara lain, menyediakan dan
memperbaiki infrastruktur pendukung produksi pangan seperti pembangunan
bendungan, irigasi, jalan produksi, juga bantuan dan penyediaan alat dan mesin
pendukung pertanian (Slameto et al., 2017).

Beras merupakan bahan pangan pokok yang digunakan oleh lebih dari 95%
penduduk Indonesia dan menjadi produk utama di Indonesia. Tidak hanya untuk
menghasilkan beras sebagai produk utama, kegiatan usaha tani padi juga menjadi
sumber pendapatan bagi 21 juta rumah tangga tani di pedesaan. Beras menjadi
komoditi yang strategis dan penting di dalam perekonomian Indonesia karena
mempunyai keterkaitan antara pihak produsen penghasil beras dan konsumen.
Oleh karena itu, peningkatan swasembada beras juga merupakan hal penting.
Pemerintah Indonesia dari masa ke masa telah melakukan berbagai kebijakan
dalam rangka pembangunan pertanian Indonesia untuk mencapai swasembada
beras. Secara umum, strategi swasembada beras adalah dengan meningkatkan
produksi beras atau menurunkan angka konsumsi beras. Indonesia telah berhasil
mencapai tingkat pertumbuhan produktivitas dan produksi beras tertinggi

sepanjang sejarah, yaitu 4,1%/tahun dan 5,6%/tahun dan mencapai swasembada
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beras pada periode 1966-1985 di bawah pemerintahan Presiden Soeharto
(Nuryanti, 2017).

Sumatera selatan menjadi salah satu provinsi penghasil beras dengan luas
panen padi mencapai 513.000 ha dengan total produksi mencapai 2,6 juta ton
Gabah Kering Giling (GKG) dan produktivitas 5,16 ton/ha. Beberapa kabupaten
di Sumatera Selatan dengan produksi padi tertinggi di antaranya Banyuasin, OKU
Timur, OKI dan Ogan Ilir. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistika (2019)
Kabupaten Ogan Ilir Pada tahun 2018, produksi padi mengalami kenaikan dari
tahun sebelumnya dan tercatat sebesar 246.629 ton.

Dalam kegiatan meningkatkan produksi hasil pertanian, yang meliputi
kegiatan prapanen sampai pada pascapanen maka diperlukan adanya dukungan
dari berbagai sarana dan prasarana produksi yang efektif. Dukungan ini misalnya
adalah dukungan alat mesin pertanian (Alsintan). Penggunaan berbagai jenis alat
mesin pertanian tersebut bukan hanya meningkatkan efektifitas dan efisiensi
usahatani secara teknis dan ekonomis tetapi juga menciptakan lapangan kerja
baru, di antaranya munculnya unit Usaha Pelayanan Jasa Alat dan Mesin
Pertanian (UPJA) yang didukung oleh munculnya usaha penyediaan suku cadang
dan perbengkelan perawatan alat dan mesin sebagai dampak ikutannya untuk
mendapatkan hasil swasembada beras yang lebih baik (Yeni dan Dewi, 2014).

Dalam usaha mempercepat adopsi alsin pertanian oleh petani, pemerintah
telah mengembangkan Usaha Pelayanan Jasa Alsin Pertanian (UPJA) yang
berfungsi untuk memfasilitasi, melayani dan mendorong berkembangnya usaha
agribisnis dan agroindustri berbasis usahatani tanaman pangan, khususnya padi
sawah. Program UPJA ini juga secara ekonomi diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat tani secara signifikan, terutama petani
di pedesaan. Kelembagaan UPJA ini juga mendapat dukungan dari pemerintah,
yakni Kementerian Pertanian yang mendorong kepemilikan alsin pertanian dalam
bentuk UPJA kepada kelompok tani dengan harapan petani akan mampu
menambah jumlah alsin pertanian sendiri secara bertahap (Mayrowani dan
Pranadji, 2012).

Pengembangan  kelembagaan  pertanian/kelompok  tani  (termasuk

kelembagaan UPJA) telah dimulai sejak era Bimas yakni tahun 1979 dan menjadi
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program pemerintah semenjak awal pembangunan pertanian. Sehingga pada tahun
2014, kelembagaan pertanian tersebut dinilai sangat membantu petani karena telah
menjadi alat utama untuk mendistribusikan bantuan sekaligus sebagai wadah
petani untuk dapat berinteraksi dengan pemerintah maupun antarsesama petani
(Hanggana, 2017).

1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pertumbuhan dan
pengembangan UPJA di daerah penelitian untuk mencapai tujuan optimalnya
membantu  petani dalam  meningkatkan  produksi  pertanian  dengan
membandingkan kondisi Usaha Pelayanan Jasa yang bersumber dari peraturan

menteri pertanian.
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